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A.JUDUL : SEL ELEKTROLISIS

B. TUJUAN
Mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi pada elektrolisis larutan Kalium lodida

(KI) dan larutan tembaga I Sulfat (CuSO,)

C. LANDASAN TEORI

Elektrolisis adalah penguraian suatu elektrolit oleh arus listrik. Pada sel elektrolisis,
reaksi kimia akan terjadi jika arus listrik dialirkan melalui larutan elektrolit,yaitu energi
listrik ( arus listrik ) diubah menjadi energi kimia ( reaksi redoks ). Sel eleltrolisis memiliki 3
ciri utama,yaitu :

1. Ada larutan elektrolit yang mengandung ion bebas. lon — ion ini dapat memberikan atau
menerima electron sehingga electron dapat mengalir melalui larutan.

2. Ada 2 elektroda dalam sel elektrolisis.

3. Ada sumber arus listrik dari luar,seperti baterai yang mengalirkan arus listrik searah (

DC).

Elektroda yang menerima electron dari sumber arus listrik luar disebut Katoda,
sedangkan elektroda yang mengalirkan electron kembali ke sumber arus listrik luar disebut
Anoda. Katoda adalah tempat terjadinya reaksi reduksi dan anoda adalah tempat terjadinya
reaksi oksidasi. Katoda merupakan elektroda negative karena menangkap electron
sedangakan anoda merupakan elektroda positif karena melepas electron.

Dalam sel, reaksi oksidasi reduksi berlangsung dengan spontan, dan energi kimia yang
menyertai reaksi kimia diubah menjadi energi listrik. Bila potensial diberikan pada sel dalam
arah kebalikan dengan arah potensial sel, reaksi sel yang berkaitan dengan negatif potensial
sel akan diinduksi. Dengan kata lain, reaksi yang tidak berlangsung spontan kini diinduksi
dengan energi listrik. Proses ini disebut elektrolisis. Pengecasan baterai timbal adalah contoh

elektrolisisis
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D. ALAT DAN BAHAN
1. Bahan
No Nama Alat Jumlah
1 Larutan Tembaga II Sulfat (CuSQO,) 0.5 M 50 mL
2 | Larutan Kalium Iodida (KI) 0.5 M 50 mL
3 | Elektroda Karbon 2
4 | Indikator Phenolptalein (PP) Secukupnya
5 | Amilum Secukupnya
2. Alat
No Nama Bahan Jumlah
1 | Pipet tetes 2
2 | PipaU 1
3 | Tabung reaksi 4
4 Rak Tabung reaksi 1
5 | Gelas kimia 2
6 Statif dan klem 1
7 | Kabel 2
8 | Power supply 1

E. LANGKAH KERJA
1. Merangkai alat dan bahan.
a. Memasukkan larutan KI pada pipa U sampai permukaan larutan kurang lebuh
2cm di bawah mulut tabung, kemudian memasang elektroda karbon hingga

tercelup ke dalam larutan.
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b. Melakukan elektrolisis dengan menghubungkan elektroda-elektroda karbon

dengan sumber arus listrik yang dilakukan kurang lebih 10 menit dan mengamati
perubahannya.

c. Dengan menggunakan pipet tetes, memindahkan larutan dari ruang katoda kedalam
dua tabung reaksi masing-masing + 1 ml.

d. Menambahkan dua tetes indikator phenolptalein (PP) pada tabung 1 dan pada tabung
2 tambahkan larutan amilum.

e. Mencatat hasil pengamatan.

f. Melakukan hal yang sama terhadap larutan dari ruang anoda.

g. Melakukan proses elektrolisis larutan CuSO4 0,5 M sampai terlihat perubahan pada
elektroda.

F. HASIL PERCOBAAN
Elektrolisis Larutan Kl

Perubahan
Larutan Perubahan selama Perubahan setelah setelah ditambah
dalam ruang elektrolisis ditambah PP amilum
Katoda
Anoda
Elektrolisis Larutan CuSO4
Cairan Perubahan selama Perubahan setelah Perubahan
dari elektrolisis +PP setelah + amilum
Katoda
Anoda
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G.PERTANYAAN
1. Zat apakah yang terjadi di ruang anoda dari hasil elektrolisis pada larutan KI maupun
pada larutan CuSO4?

2. lon-ion apakah yang terdapat di ruang katoda setelah elektrolisis?Jelaskan!

3. Jelaskan persamaan reaksi yang terjadi di :
A. Katoda
B. Anoda
C. Berikan penjelasan mengenai hasil elektrolisis tersebut!
D. Kesimpulan apakah yang dapat dituliskan setelah melakukan kedua percobaan

diatas?

H. KESIMPULAN

4 A

Page 4 of 4

——
I
| —



IL.

I11.

Iv.

O msoname

PELAPISAN AgCl PADA Ag DENGAN ELEKTROLISIS

KOMPETENSI DASAR
Mahasiswa dapat berketrampilan (P4) dalam pengujian secara elektrogravimetri.

INDIKATOR CAPAIAN
Mahasiswa dapat menggunakan pengujian secara elektrogravimetri dengan benar.

TUJUAN
Tujuan percobaan ini adalah:

. Mahasiswa dapat mengetahui cara-cara melapisi logam Ag dengan AgCl
. Mahasiswa dapat mengetahui hubungan berat lapisan AgCl terhadap waktu
elektrolisis

N —

DASAR TEORI
Pelapisan logam secara elektrokimia bertujuan untuk melapisi logam pada

permukaan logam atau permukaan yang koduktif melalui proses elektrokimia atau
elektrolisis, agar mencapai permukaan yang tahan korosi dan penampilannya bagus,
mengkilap, dan cemerlang dari segi estetika. Komponen yang akan dilapisi
dicelupkan di dalam larutan yang mengandung ion-ion logam yang akan diendapkan
serta dijadikan katoda yang dihubungkan dengan kutub negatif sedangkan anoda
dicelupkan dalam larutan dan dihubungkan dengan kutub positif serta arus yang
digunakan adalah arus searah (DC). Arus dari sumber DC mengalir keluar rangkaian
proses pelapisan listrik melalui elektron-elektron yang bergerak hingga ke permukaan
katoda.

Elektrolisis dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Salah satunya adalah
pengendapan atau pelapisan logam di permukaan katoda. Teknik elektrolisis yang
digunakan untuk tujuan pengendapan logam di permukaan elektroda dikenal dengan
nama elektrodeposisi atau elektroplating. Salah satu contoh elektroplating yang sering
digunakan adalah pelapisan benda-benda yang terbuat dari tembaga dengan logam
perak. Tujuan pelapisan bahan dengan perak adalah untuk memperindah penampilan
dan meningkatkan ketahanan benda tersebut. Hal ini disebabkan karena perak
mempunyai sifat tahan terhadap korosi dan berkilau seperti platinum. Contoh
elektroplating dapat dilihat pada Gambar 2.

Reaksi yang terjadi pada proses pelapisan Gambar 2 adalah reaksi reduksi di
katoda dan reaksi oksidasi di anoda. Kedua reaksi dapat dituliskan sebagai berikut:

Reaksi di anoda tAg ¢ Ag te (1)

—
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V.

VI

Reaksi di katoda (benda yang dilapisi) CAg e 2 Agg (2)
Reaksi 1 menunjukkan reaksi oksidasi di anoda yaitu terbentuknya Ag" yang larut,
sedangkan reaksi 2 menunjukkan Ag  merupakan hasil dari oksidasi Ag di anoda
yang larut dalam larutan. Prinsip yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan
prinsip pada Gambar 2. Teknik elektrolisis untuk pengolahan limbah Ag
menggunakan anoda dan katoda dari Pt. Reaksi yang terjadi di anoda bukan berasal
dari Pt tetapi berasal dari ion-ion yang ada dalam larutan, sedangkan di katoda terjadi
reaksi reduksi dari Ag” yang berasal dari limbah. Reaksi yang terjadi pada elektrolisis
limbah Ag dengan elektrod Pt adalah:

Reaksi di anoda :2CI° = Clyg +2e E=-1360V (3)

Reaksi di katoda (Pt) tAg +e 2 Agy E= 0800V (4)
Benda yang
dilapisi

Gambar 3. Contoh elektrolisis pelapisan perak pada benda perhiasan berbentuk
badak
ALAT
pH meter
Gelas beker
Neraca analitik
Labu ukur
Pengaduk magnetik

Nk W=

BAHAN

Kawat Ag (p =10 cm)
Elektroda platinum
NaCl 0,1 M

KCl0,1 M

Aquades

N =




VII. PROSEDUR KERJA

1. Kawat Ag dengan panjang 10 cm (sebelumnya dibersihkan dan
ditimbang) digunakan sebagai anoda (+) dan platinum sebagai katoda (-)

2. Celupkan kedua elektroda tersebut dalam larutan NaCl 0,1 M pada
volume 25 mL dan diberikan potensial + 2V dengan variasi waktu
elektrolisis yaitu 5, 10, 15 dan 20 menit.

3. Lakukan percobaan no. 2 pada larutan yang berbeda yaitu KCI 0,1 M.
4. Ambil kawat Ag, kemudian dikeringkan dan ditimbang.
5. Tentukan berat AgCl yang terdeposisi di kawat Ag.

VIII. ANALISIS DATA

Waktu (Menit) Massa Ag Awal (g) | Massa Ag Akhir (g)

5

10

15

Massa AgCl praktek = Massa Ag Akhir — Massa Ag Awal
Massa Ag teoritis = e.i.t / 96.500 dimana e = berat ekivalen AgCl (g/mol), 1=
arus listrik (A), t = waktu (s)

IX. PERTANYAAN

1.

Apa yang dimaksud dengan elektroplating?

2. Berilah contoh proses elektroplating pada kehidupan sehari-hari!
3.
4. Apakah waktu elektroplating dapat mempengaruhi hasil plating? Jelaskan!

Tuliskan reaksi yang terjadi pada percobaan ini!
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SEL VOLTA (Baterai dari Kulit Pisang)

1. Judul
Sel Volta (Baterai dari Kulit Pisang)

2. Tujuan
Tujuan dari percobaan ini adalah dapat membuat baterai sendiri dari berbagai jenis
buah dan umbi, serta mengaplikasikan teori sel volta atau sel galvani dalam

kehidupan sehari-hari.

3. Landasan Teori

Elektrokimia merupakan bagian dari ilmu kimia yang mempelajari hubungan
antara reaksi kimia dengan arus listrik. Elektrokimia dapat diaplikasikan dalam
berbagai keperluan manusia, seperti keperluan sehari-hari dalam skala rumah
tangga dan industri-industri besar seperti industri yang memproduksi bahan-bahan
kimia baik organik maupun anorganik, farmasi, polimer, otomotiv, perhiasan,
pertambangan, pengolahan limbah dan bidang analisis. Suatu sel elektrokimia
dapat terjadi secara spontan atau tidak spontan, dapat diperkirakan dari nilai
potensial sel atau E° Jika potensial sel berharga positif, maka reaksi redoks
berlangsung spontan. Sebaliknya jika potensial sel berharga negatif maka reaksi
tidak berlangsung spontan. Karena nilai E° bernilai positif yaitu (+1,10) maka
reaksi berlangsung spontan.

Sel galvani yaitu sel yang menghasilkan arus listrik. Pada sel galvani, anoda
berfungsi sebagai elektroda bermuatan negatif dan katoda bermuatan positif. Arus
listrik mengalir dari katoda menuju anoda. Reaksi kimia yang terjadi pada sel
galvani berlangsung spontan. Salah satu penerapan sel galvani adalah penggunaan
sel Zn/Ag,0Os untuk baterai jam Syarat-syarat sel galvani ialah:

1. Reaksi redoks terjadi secara spontan
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2. Hasil reaksi mengahsilkan energi

3. AG <0 dan E° adalah positif.

Contoh sel galvani adalah: baterai, sel bahan bakar, baterai PB dengan
elektrolit asam yang digunakan pada mobil, fuell cell bebahan bakar gas hidrogen,
etanom dan metanol.

Baterai adalah suatu sel listrik yaitu suatu alat yang dapat menghasilkan
listrik dari reaksi kimia. Pada hakekatnya, suatu baterai terdiri dari dua atau lebih
sel yang dihubungkan secara urut atau paralel, tetapi biasannya istilah yang
digunakan untuk sel tunggal. Suatu sel terdiri dari suatu elektroda negatif,
elektrolit untuk menghantarkan ion, suatu pemisah, juga suatu ion penghantar dan
elektroda positif. Elektrolit adalah berupa cairan (cairan dari air) atau nonaqueous
(tidak terdiri dari air), cairan, pasta, atau bentuk padat. Ketika sel dihubungkan
dengan suatu beban eksternal atau alat berenergi mesin, elektroda negatif
memberikan arus elektron dan diterima oleh elektroda positif. Ketika beban
eksternal dipindahkan maka reaksi akan berhenti.

Di Indonesia, pengelolaan limbah batu baterai belum mendapat perhatian
khusus. Keadaan ini karena kurangnya kepedulian pemerintah dan kesadaran
masyarakat terhadap bahaya limbah batu baterai. Batu baterai biasanya langsung
dibuang ke tempat sampah dan berakhir di TPA. Batu baterai yang dibuang ke
tempat sampah oleh masyarakat, tanpa disadari akan mengancam lingkungan dan
kesehatan (Fadilah, dkk., 2015).

Seiring dengan perkembangan zaman para peneliti mengemangkan
biobaterai yang berasal dari bahan organik yang ramah lingkungan dan tidak
mengandung bahan kimia yang berbahaya serta memiliki harga yang relatif
ekonomis. Sehingga biobaterai menjadi solusi dari baterai konvensional yang
ramah lingkungan dan dapat menjawab kekhawatiran masyarakat akan dampak
limbah baterai yang sangat berbahaya bagi lingkungan hal ini dikemukakan oleh
Urba,. et al (2013:4).

13
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Beberapa peneliti telah menyebutkan bahwa beberapa limbah buah dapat
menghasilkan energi listrik. Menurut Mischer Traxler (2002:7) limbah ampas
kopi dari setiap baterai mampu menghasilkan energi listrik sebesar 1,5-1,7 volt,
setara dengan baterai ukuran AA yang sering kita gunakan. Igaro (2012:22)
memaparkan bahwa biobaterai dari bahan dasar singkong dapat menghasilkan
tegangan sebesar 2,0 Volt karena kandungan HCN yang tinggi. Biobaterai kulit
pisang yang telah di uji coba ternyata menghasilkan tegangan sebesar 1,24 volt
(Fitriani, 2013:38).

Pada Praktikum kali ini akan dibuat biobaterai yang berasal dari kulit

pisang dan kemudian akan diukur nilai voltasenya.

4. Alat Dan Bahan

1. Alat
a. Multimeter/ voltameter
b. Kabel
c. Blender
d. Lampu LED

e. Baterai Bekas
f.  Gunting
g. Timbangan
2. Bahan
Kulit Pisang dan Garam NaCl, KCl

5. Langkah Kerja
1. Tahap persiapan baterai
Pertama menyiapkan tiga buah baterai bekas 1,5 volt, kemudian membuka
tutup baterai dan mengeluarkan isi baterai dengan hati-hati.

2. Pembuatan pasta kulit pisang

14

—
| —



PR ——r———

Menyiapkan kulit pisang, kemudian potong dan haluskan. Setelah dihaluskan

timbang sebanyak 5 gram. Setelah proses penghaluskan dan penimbangan

dilakukan tiga perlakuan yaitu:

tanpa penambahan garam, diberi penambahan garam sebanyak 0,75 gram,

Setelah terbentuk pasta masukan pasta limbah kulit pisang kedalam baterai.

. Uji kelistrikan dan daya tahan

Biobaterai akan diuji menggunakan voltameter, untuk mengetahui Tegangan

paling

optimum dari sampel. Setelah menegetahui tegangan dari setiap sampel

dilakukan uji daya tahan dengan menggunakan lampu LED untuk mengetahui

daya tahan paling optimum yang dihasilkan.

6. Hasil Percobaan

garam

P ial & A P ji
Perlakuan Terhadap otensial & Arus yang engujian dengan
No Biobatre terukur Jam Lampu
V&A) LED
1 | Tanpa  penambahan

2 | penambahan  garam
NaCl
3 | penambahan  garam

KCl

7. Kesimpulan

15
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